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Abstrak
 

Latar belakang : Penalaran klinik merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang

dokter. FK UMSU telah menerapkan metode problem based learning agar kemampuan berpikir kritis dan

keterampilan penyelesaian masalah mahasiswa terbentuk. Sayangnya mahasiswa masih sering kesulitan

untuk mengaplikasikan ilmunya saat berhadapan dengan pasien di pendidikan klinik. Penelitian ini bertujuan

untuk memberikan masukan terhadap rancangan pengajaran penalaran klinik melalui uji coba metode

pengajaran penalaran klinik dengan menggunakan pasien simulasi pada pendidikan kedokteran tahap

preklinik.

Metode : Desain penelitian adalah eksperimental, dilakukan pada mahasiswa angkatan 2012 FK UMSU

dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang. Sampel dibagi menjadi dua kelompok melalui randomisasi

sistematik. Kelompok intervensi diberi simulasi pengajaran penalaran klinik, sedangkan kelompok kontrol

belajar mandiri. Kedua kelompok diberikan pretes dan postes dalam bentuk script concordance test. Persepsi

kelompok intervensi terhadap pengajaran dinilai melalui focus group discussion (FGD). Perbedaan rerata

pretes dan postes dianalisis secara kuantitatif dengan uji t, sedangkan data FGD dianalisis secara tematik.

Hasil : Hasil uji t tidak berpasangan data prestes dan postes menunjukkan bahwa kemampuan penalaran

klinik kelompok intervensi tidak lebih baik atau sama dengan kelompok kontrol (perbandingan data pretes

yaitu t=0,921; df=34; =0,363, sedangkan perbandingan data postes yaitu t =-0,249; df=32; = 0,805). Selain

itu, hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa tidak didapatkan perbedaan rerata pretes dan postes antara

kelompok intervensi dan kontrol (rerata pretes dan postes kelompok intervensi adalah t=-0,113; df =17;

=0,911, sedangan kelompok kontrol adalah t= -1,231; df= 17; =0,235). Secara keseluruhan, melalui

intervensi dalam penelitian ini tidak ada perbedaan bermakna peningkatan kemampuan penalaran klinik

kelompok intervensi setelah diberikan pengajaran penalaran klinik dengan simulasi dibandingkan dengan

kelompok kontrol. Hasil analisis FGD menunjukkan bahwa mahasiswa belum memahami konsep penalaran

klinik dengan baik. Namun, mahasiswa berpendapat metode pengajaran ini bermanfaat untuk mengajarkan

keterampilan penalaran klinik. Adapun hambatan atau kesulitan yang dihadapi saat aplikasi pengajaran

adalah kurangnya pengetahuan mahasiswa dan peran pasien simulasi dan fasilitator yang belum maksimal.

Secara keseluruhan, mahasiswa menyambut baik metode pengajaran penalaran klinik dengan menggunakan

pasien simulasi.

Kesimpulan : Mahasiswa yang mendapatkan pengajaran penalaran klinik dengan menggunakan pasien

simulasi tidak lebih baik kemampuan penalaran kliniknya dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar

mandiri. Hal ini dapat terjadi karena keterbatasan penelitian dalam proses simulasi pengajaran. Metode

pengajaran penalaran klinik dengan pasien simulasi dapat dilakukan di FK UMSU dengan memperbaiki

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20433840&lokasi=lokal


segala aspek terkait proses pembelajaran di pendidikan tahap preklinik.

......Background: Clinical reasoning is one of the skills that must be achieved by a medical doctor. Faculty of

Medicine (FM) UMSU has implemented problem based learning method to develop critical thinking and

problem solving skills. Unfortunately, the students still often feel difficult to apply their knowledge when

dealing with patients in clinical training. This study aims to provide feedback to the current design of

clinical reasoning teaching by testing a method using simulated patients in preclinical phase.

Method: An experimental study was performed among year 2012 students of FM UMSU with the total

sample of 36 students. They were divided into two groups through systematic random sampling. The

intervention group was given a clinical reasoning teaching method using a simulated patient, while the

control group conducted self directed learning. Both groups were given pretest and postest with script

concordance test format. The perception toward the teaching method of the intervention group was collected

through focus group discussion (FGD). The mean difference between pretest and posttest data was analyzed

using the T test, while FGD data was analyzed based on themes emerged strongly and consistently.

Result: The clinical reasoning skills of intervention group was not better or equal to the control group (the

comparative of pretest data is t=0,921; df=34; =0,363, while postest data is t =-0,249; df=32; = 0,805). There

was no difference in the mean of pretest and posttest between intervention and control groups (mean

difference between pretest and posttest data of intervention group is t=-0,113; df =17; =0,911, while control

group is t= -1,231; df= 17; =0,235). Overall, there was no significant difference in increased clinical

reasoning skills of intervention group after being given a clinical reasoning teaching using simulated patient

compared to the control group. The FGD data showed that students did not understand the clinical reasoning

concept well. However, students thought this teaching method was useful for teaching clinical reasoning

skills. The barriers encountered during implementation was the lack of knowledge of students and that the

role of patients simulated and facilitators are not yet adequate. Overall, students had good perceptions on the

clinical reasoning teaching method using simulated patient.

Conclusion: Clinical reasoning skills of students who experienced the clinical reasoning teaching method by

using patient simulation were not better than students who studied independently. This was probably due to

limitations in the detailed processes of implemented teaching method. The clinical reasoning teaching

method using patient simulation can be potentially conducted at FM UMSU by overcoming limitations

related to the learning processes.


